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Penelitian ini dilatar belakangi oleh para Ibu rumah tangga yang tidak memiliki 
pekerjaan dan penghasilan suaminya kurang untuk memenuhi kebutuhan pokok. 
Permasalahan yang diteliti adalah bagaimana pengaruh aktivitas Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Alif Difa terhadap peningkatan ekonomi anggota di Kelurahan 
Tirta Siak Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru. Tujuan penelitian ini adalah 
memberikan aktivitas usaha yang akan menghasilkan pendapatan dan sekaligus 
mampu meningkatkan keahlian, sehingga dalam jangka panjang akan menjadi 
masyarakat yang produktif dan mandiri. Konsep teori peningkatan ekonomi dalam hal 
ini oleh Sukirno adalah peningkatan ekonomi sebagai proses kenaikan kapasitas 
produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan suatu 
pendapatan. Populasi dalam penelitian ini adalah anggota KUBE Alif Difa sebanyak 
32 orang. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis kuantitatif dengan 
menggunakan kuisioner yang disebarkan kepada responden, sedangkan untuk 
pengolahan data digunakan SPSS 17 dengan persamaan regresi dan korelasi. Setelah 
dilakukan analisis data, ditemukan Pengaruh Aktivitas Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Alif Difa Terhadap Peningkatan Ekonomi Anggota Di Kelurahan Tirta Siak 
Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru sebesar 43,9%. Berdasarkan hasil 
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Pengaruh Aktivitas Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Alif Difa Terhadap Peningkatan Ekonomi Anggota Di Kelurahan 
Tirta Siak Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru dinyatakan cukup berpengaruh, 
hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya, kurangnya sosialisasi KUBE, 
belum adanya gerai penjualan dan jenis usaha tidak melihat kebutuhan pasar. 
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A. Latar Belakang 
Persoalan ekonomi adalah suatu fenomena kehidupan manusia yang 
bersifat universal, tetapi memiliki prinsip dan etika tersendiri sesuai pemikiran 
mereka masing-masing. Masalah ekonomi ini timbul karena kebutuhan manusia 
sifatnya tidak terbatas, sedangkan sumberdaya untuk memenuhi kebutuhan  
tersebut terbatas.  
Kebutuhan manusia pada dasarnya lebih besar daripada barang dan jasa 
yang tersedia, maka perlu diadakan pemilihan atau alokasi. Oleh karena itu pula 
sumber daya seperti tenaga kerja dan modal, untuk menghasilkan barang dan jasa 
tersebut harus dialokasikan penggunaannya baik individu maupun masyarakat 
secara keseluruhan. 
Nabi Muhammad dan sebagian besar sahabat telah mengubah pandangan 
dunia bahwa kemuliaan seseorang bukan hanya terletak pada kebangsawan darah, 
jabatan yang tinggi, atau uang yang banyak, melainkan pada pekerjaan.1 
Pekerjaan yang dimaksud disini adalah pekerjaan seseorang yang dikerjakan 
dengan tangannya sendiri ataupun dengan kemampuannya sendiri tanpa meminta-
minta dan perniagaan yang baik. Sesuai dengan hadits Rasulullah, yaitu:  
 َو ٌروُرْبَم ٌعْيَب َلبَقَف ِبْسَكْنا ِمَضَْفأ ْنَع َمَّهَسَو ِوْيَهَع ّاللّ ىَّهَص ُِّيبَّننا َِمئُس َلبَق ِهَِديِب ِمُج َّرنا ُمَمَع  
  
Rasulullah ditanya tentang usaha yang paling utama, beliau menjawab: “jual beli 
yang baik dan usaha yang dilakukan seseorang dengan tangannya sendiri.” (HR 
Bazzar no 3731 dan dinilai shahih oleh al Hakim).2 
Rasulullah menyatakan bahwa usaha yang paling baik adalah berbuat 
sesuatu dengan tanganya sendiri dengan syarat jika dilakukan dengan baik dan 
jujur. Hadis tersebut berarti usaha seseorang dengan tangannya dapat dimaknai 
dengan wirausaha, karena melakukan sesuatu dengan tanggannya berarti seseorang 
dituntut dapat menciptakan sesuatu dan dapat memanfaatkan peluang dan 
                                                     
1
 Muhammad anwar, Pengantar kewirausahaan teori dan aplikasi (Jakarta: Prenada, 2014). Hlm 
2 
2
 Syaikh Muhammad bin Shalih al Utsaimin, Terjemah Bulughul Maram Fathu Dzil Jalali wal 
Ikram min Adiilatil Ahkam Syarhu Bulughul Maram (An nur Somalia, jilid 9. 2014) Hlm 10 
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kemampuan yang dimiliki. Maksudnya seorang muslim hendaknya melakukan 
wirausaha dengan menciptakan sesuatu berdasarkan kemampuan yang dimiliki, 
berkarya tanpa henti untuk berinovasi, memanfaatkan peluang yang ada, agar dapat 
mencapai keuntungan yang optimal.
3
 
 Allah SWT menyukai orang-orang yang kuat dan mau berusaha, serta 
mampu menciptakan kreasi baru yang lebih baik untuk kebahagiaan di dunia dan 
akhirat. Dengan demikian dalam melakukan usaha, disamping harus mempunyai 
etos kerja yang tinggi, seorang muslim harus mempunyai jiwa wirausaha agar 
usaha dapat berkembang dengan baik dan tidak mengalami kerugian, karena pada 
hakikatnya kewirausahaan adalah untuk meningkatkan kualitas hidup  seseorang 
dengan mewujudkan gagasan inovatif dan kreatif. 
Pada masyarakat modern, tuntutan kehidupan saat ini semakin bertambah 
terutama pada bidang sosial dan ekonomi. Semua ini mengakibatkan status 
perempuan tidak lagi sebagai ibu rumah tangga saja, melainkan dituntut 
peranannya dalam berbagai kehidupan sosial kemasyarakatan, seperti turut bekerja 
membantu suami, bahkan untuk menopang ekonomi keluarga.  
Kemajuan zaman sering diiringi dengan berkembangnya informasi dan 
tingkat kemampuan intelektual manusia. Peran perempuan dalam kehidupanpun 
terus berubah untuk menjawab tantangan zaman, tak terkecuali mengenai peran 
perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. Biasanya, tulang 
punggung kehidupan keluarga adalah pria atau suami. Tapi kini para perempuan 
banyak yang berperan aktif untuk mendukung ekonomi keluarga. Untuk mencapai 
tujuan kesejahteraan ekonomi, salah seorang penduduk kelurahan Tirta Siak yang 
bernama Ibu Yeni tergerak hatinya untuk mendirikan Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) yang dilakukan dengan membentuk kelompok-kelompok masyarakat 
yang memiliki berbagai aktivitas positif. Aktivitas positif tersebut berbentuk 
kegiatan pelatihan, kegiatan usaha ekonomi produktif, kegiatan perkumpulan, dan 
kegiatan lainnya. Adanya kelompok atau organisasi masyarakat diharapkan dapat 
membantu terwujudnya masyarakat yang mandiri dan berdaya saing dalam 
berbagai bidang. Selain itu, tujuan akhir dari adanya KUBE adalah memperbaiki 
tingkat kesejahteraan sosial keluarga. KUBE ini bernama Alif Difa.  
                                                     
3
 Ilfi Nur Diana, Hadis-hadis Ekonomi (Malang: Litera Media Tama,2008). Hlm. 209 
 3 
  
KUBE Alif Difa yang ada di Kelurahan Tirta Siak, Kecamatan Payung 
Sekaki, Kota Pekanbaru merupakan bidang usaha yang berdiri pada tahun 2014 
dengan jumlah anggota 32 orang yang terbagi menjadi 4 kelompok. Anggota 
KUBE Alif Difa ini sebagian merupakan keluarga yang tergolong keluarga miskin. 
Keadaan ini membuat banyak dari masyarakat belum dapat memnuhi kebutuhan 
pokoknya secara menyeluruh karena hanya mengandalkan pendapatan dari suami. 
Berdasarkan survey awal yang telah penulis lakukan, penulis 
berkesempatan untuk melakukan wawancara dengan beberapa ibu rumah tangga 
yang bernama Ibu Fatmawati dan Ibu Yeni. Ibu Fatmawati merupakan salah satu 
anggota Kelompok Usaha Bersama Alif Difa, yang mengatakan bahwa jika hanya 
mengandalkan gaji suami maka belum terpenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. 
Suaminya hanya bekerja sebagai tukang bengkel yang mendapatkan penghasilan 
cukup dan terkadang penghasilan suaminya kurang untuk memenuhi kebutuhan 
primer. Namun sejak bergabung dengan Kelompok Usaha Bersama perekonomian 




Ibu Yeni sebagai ketua KUBE Alif Difa mengatakan bahwa, KUBE Alif 
Difa ini didirikan karena kondisi dari masyarakat tidak memungkinkan untuk 
membuat usahanya sendiri, hal ini dikarenakan keterbatasan dana dan sebagainya. 
Dengan adanya KUBE Alif Difa diharapkan dapat membuat masyarakat menjadi 
lebih kreatif, kreatif dalam menciptakan, kreatif dalam memproduksi, dan kreatif 
dalam memasarkan sehingga hasil produksi tersebut memiliki nilai jual dan dapat 
menambah penghasilan keluarga.
5
 Berbagai olahan makanan yang diproduksi oleh 
KUBE Alif Difa diantaranya catering, kue basah, kue kering, coklat dan snack.  
Berdasarkan latar belakang tersebut maka masalah yang dapat dirumuskan 
yaitu apakah peningkatan ekonomi tersebut disebabkan oleh Pengaruh Kelompok 
Usaha Bersama Alif Difa atau oleh faktor-faktor yang lain. Berdasarkan uraian 
diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Aktivitas Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Alif Difa Terhadap Peningkatan 
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Ekonomi Anggota di Kelurahan Tirta Siak Kecamatan Payung Sekaki Kota 
Pekanbaru”. 
B. Penegasan Istilah  
Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahpahaman mengenai istilah-
istilah yang berkaitan dengan penelitian ini, maka dipandang sangat penting 
penulis untuk memberikan pengertian dari pada istilah-istilah sebagai berikut: 
1. Pengaruh  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh adalah daya yang 
ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, 
kepercayaan atau perbuatan seseorang.
6
 
Winarno Surakhmad mendefiniskan pengaruh adalah kekuatan yang 
muncul dari suatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang dapat 
memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada disekelilingnya.7 
Jadi, dari beberapa pengertian diatas dapat dipahami bahwa pengaruh 
adalah perbedaan apa yang dipikirkan, dirasakan dan dilakukan sebelum dan 
setelah menerima pesan sehingga terjadi perubahan pada diri individu baik 
pengetahuan, sikap maupun perilaku. 
Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan bentuk 
hubungan sebab akibat antara variable, dalam hal ini Kelompok Usaha 
Bersama Alif Difa akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan ekonomi 
anggota di  Kelurahan Tirta Siak, Kecamatan Payung Sekaki, Kota Pekanbaru. 
2. Aktivitas  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia aktivitas adalah kegiatan atau 
keaktivan, jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang 
terjadi baik fisik maupun non-fisik, merupakan suatu aktivitas.
8
 
Nasution mendefenisikan aktivitas adalah keterlibatan seseorang dalam 
suatu kegiatan sehingga tercipta belajar yang optimal dan dapat meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan serta dapat mengembangkan potensi yang ada pada 
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Dari beberapa pengertian diatas dapat dipahami bahwa pengertian 
aktivitas adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan seseorang 
secara langsung untuk menghasilkan perubahan-perubahan, nilai-nilai sikap, 
keterampilan dan potensi. 
Aktivitas yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan kegiatan-
kegiatan Kelompok Usaha Bersama Alif Difa. Keaktifan anggota dalam 
kegiatan KUBE akan menyebabkan interaksi yang tinggi antar sesama anggota 
KUBE, dimana masing-masing anggota KUBE dapat melibatkan 
kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas KUBE ini akan 
mengakibatkan terbentuknya keterampilan dan pengetahuan yang akan 
mengarah pada peningkatan ekonomi. 
3. Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Kelompok Usaha Bersama atau yang sering disebut KUBE ini adalah 
program yang lebih menekankan pada bentuk pemberdayaan masyarakat 
miskin daripada hanya membantu langsung orang miskin, sehingga mereka 
dapat menjadi manusia produktif dan mandiri tidak hanya mengharap belas 
kasihan. Oleh karena itu peningkatan ekonomi dapat dilakukan dengan cara 
memberikan aktivitas usaha yang akan menghasilkan pendapatan dan 
sekaligus mampu meningkatkan keahlian, sehingga dalam jangka panjang 
akan menjadi masyarakat yang produktif dan mandiri.
10
 
4. Peningkatan Ekonomi 
Peningkatan secara epistemologi adalah menaikkan derajat taraf, 
mempertinggi, memperhebat produksi dan sebagainya.
11
 Dan Ekonomi 
adalah kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 




Jadi, peningkatan ekonomi merupakan sebuah kondisi dimana 
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meningkatnya pendapatan karena terjadi peningkatan produksi barang dan 
jasa.  
Hal ini menggambarkan bahwa kualitas kehidupan manusia sangat 
dipengaruhi oleh kegiatan atau fenomena ekonomi yang terjadi di masyarakat 
tersebut, perilaku masyarakat diarahkan dan motivasi oleh nilai-nilai dan 
faktor-faktor yang ada di masyarakat, misalnya pemenuhan kebutuhan dan 
keinginan konsumsi masyarakat dipengaruhi oleh hukum ekonomi.
13
 Dalam 
penelitian ini yang dimaksud dengan peningkatan ekonomi adalah 
meningkatnya pendapatan para anggota KUBE Alif Difa, Kelurahan Tirta 
Siak Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru.  
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah  
a. Apakah dengan adanya Kelompok Usaha Bersama Alif Difa dapat 
meningkatkan ekonomi anggotanya? 
b. Apakah pendapatan suami kurang mencukupi kebutuhan ibu rumah 
tangga di Kelurahan Tirta Siak Kecamatan Payung Sekaki Kota 
Pekanbaru? 
c. Bagaimana pengaruh Kelompok Usaha Bersama Alif Difa terhadap 
peningkatan ekonomi anggotanya? 
d. Apakah yang menjadi anggota Kelompok Usaha Bersama Alif Difa 
adalah orang-orang yang berekonomi rendah? 
e. Mengapa kaum ibu rumah tangga ikut berpartisipasi mencari nafkah 
diluar rumah? 
f. Bagaimana kondisi ekonomi keluarga anggota Kelompok Usaha 
Bersama Alif Difa? 
2. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tepat pada sasaran yang diinginkan dan juga atas 
keterbatasan penulis baik waktu, tenaga, biaya. Maka penulis membatasi 
pembahasan dalam penelitian ini, Bagaimana pengaruh Kelompok Usaha 
Bersama Alif Difa terhadap peningkatan ekonomi anggota di Kelurahan Tirta 
Siak Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru. 
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3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas dapat disimpulkan 
bahwa permasalahan ini adalah Bagaimana Pengaruh Aktivitas Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Terhadap Peningkatan Ekonomi Anggota di 
Kelurahan Tirta Siak Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru?. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Aktivitas 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Terhadap Peningkatan Ekonomi Anggota 
di Kelurahan Tirta Siak Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis  
1) Sebagai salah satu syarat mencapai gelar sarjana Jurusan 
Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
2) Hasil dari Penelitian diharapkan untuk dapat memperkaya khasanah 
keilmuann khususnya keilmuan Pengembangan Masyarakat Islam. 
b. Kegunaan Praktis  
1) Sebagai bahan masukan bagi praktisi pemberdayaan masyarakat 
khususnya Pemerintah Kota Pekanbaru dan Program Kemitraan 
Masyarakat (PKM) Kota Pekanbaru dan juga program Kelomok 
Usaha Bersama (KUBE) Alif Difa sebagai salah satu komponen dari 
PKM. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan masukan bagi 
program-program pemberdayaan masyarakat lainnya. 
3) Menambah wawasan penulis khususnya dan masyarakat umumnya 
tentang Pengaruh Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Alif 
Difa tersebut. 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami serta menelaah penelitian 
ini, maka penulis membagikan penelitian ini dalam 6 (enam) bab: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini menguraikan latar belakang masalah, penegasan istilah, 
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permasalahan, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian dan 
sistematika penulisan. 
BAB II  : TINJAUAN PUSTKA 
Bab ini menguraikan tentang kajian teori, kajian terdahulu, defenisi 
konsepsional dan operasional variabe dan hispotesis. 
BAB III   : METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 
waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, uji 
validitas dan teknik analisis data. 
BAB IV  : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Bab ini berisikan tentang gambaran umum daerah dan kemudian 
menjelaskan tentang Pengaruh Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Alif 
Difa Terhadap Peningkatan Anggota. 
BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan 
BAB VI  : PENUTUP 





















A. Teori  
Teori merupakan serangkaian konsep, definisi yang saling berkaitan dan 
bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu fenomena, 
gambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan antara variabel yang satu 
dengan yang lain dengan tujuan untuk menjelaskan fenomena tersebut, ada 
beberapa teori yang menjadi acuan terhadap permasalahan yang ada.  
Untuk melihat gambaran penelitian ini secara umum dalam rangka teoritis 
ini penulis akan membahas mengenai pada Pengaruh Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Alif Difa Terhadap Peningkatan Ekonomi Anggota di Kelurahan Tirta 
Siak Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru. 
1. Pengertian Pengaruh 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata pengaruh yakni daya yang 
ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak 
kepercayaan dan perbuatan seseorang.14  
Winarno Surakhmad mendefiniskan pengaruh adalah kekuatan yang 
muncul dari suatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang dapat 
memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada disekelilingnya.15 
Menurut Badudu Zain, pengaruh adalah daya yang menyebabkan 
sesuatu terjadi, dalam arti sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah 
sesuatu yang lain, dengan kata lain pengaruh merupakan penyebab sesuatu 
terjadi atau dapat mengubah sesuatu hal kedalam bentuk yang diinginkan.16 
Bila ditinjau dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
adalah sebagai suatu daya yang ada atau timbul dari suatu hal yang memiliki 
akibat atau hasil dan dampak yang ada.  
Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari suatu (benda atau 
orang) yang ikut membentuk watak atau kepercayaan. Menurut Wiryanto 
pengaruh adalah tokoh formal dan informal di masyarakat yang memiliki ciri 
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motivatif, kompeten dan aksesibel dibandingkan dengan pihak yang 
dipengaruhi. Sedangkan menurut M. Suyanto pengaruh adalah nilai kualitas 
suatu iklan melalui media tertentu. Sedangkan menurut Uwe Becker pengaruh 
adalah kemampuan yang terus berkembang dan tidak terlalu terkait dengan 
usaha memperjuangkan dan memaksakan kepentingan.17  
Pengaruh merupakan efek yang terjadi setelah dilaksanakan proses 
penerimaan pesan sehingga terjadilah proses perubahan baik pengetahuan, 
pendapat maupun sikap. Suatu pengaruh diakatakan berhasil apabila terjadi 
sebuah perubahan pada si penerima pesan seperti apa yang telah disampaikan 
dalam makna sebuah pesan.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dilihat bahwa istilah 
pengaruh bisa didefinisikan dalam berbagai bidang dan aspek kehidupan. Ada 
yang mengartikan dalam bidang politik, psikologi, sosial, dan sebaginya. Hal 
tersebut menandakan bahwa istilah pengaruh memang tidak bisa diartikan 
secara harfiah, tetapi istilah pengaruh akan mudah untuk dipahami saat telah 
diterapkan dalam kehidupan dan aktivitas manusia sebagai makhluk sosial. 
Pengaruh tidak bisa menunjukkan fungsinya dengan maksimal bila seseorang 
tidak menjalankan perannya sebagi makhluk sosial di masyarakat.  
Bila ditinjau dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh adalah sebagai suatu daya yang ada atau timbul dari suatu hal yang 
memiliki akibat atau hasil dan dampak yang ada. 
Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan bentuk 
hubungan sebab akibat antara variable, dalam hal ini Kelompok Usaha 
Bersama Alif Difa akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan ekonomi 
anggota di  Kelurahan Tirta Siak, Kecamatan Payung Sekaki, Kota Pekanbaru. 
2. Kelompok Usaha Bersama 
a. Pengertian Kelompok Usaha Bersama 
Kelompok Usaha Bersama adalah program yang diselenggarakan 
guna mengentaskan atau mengurangi kemiskinan yang ada di masyarakat. 
Program ini lebih menekankan pada bentuk pemberdayaan masyarakat 
miskin daripada hanya membantu langsung orang miskin, sehingga 
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mereka dapat menjadi manusia produktif dan mandiri tidak hanya 
mengharap belas kasihan. Oleh karena itu peningkatan ekonomi dapat 
dilakukan dengan cara memberikan aktivitas usaha yang akan 
menghasilkan pendapatan dan sekaligus mampu meningkatkan keahlian, 
sehingga dalam jangka panjang akan menjadi masyarakat yang produktif 
dan mandiri. Peningkatan pendapatan tersebut, memberikan implikasi 
yang sangat luas bukan hanya untuk kehidupannya saja, melainkan juga 
adanya kemampuan modal tambahan untuk lebih meningkatkan aktivitas 
usaha, sehingga pada akhirnya akan mampu menciptakan kesempatan 
kerja yang lebih banyak. Jika program KUBE ini terus berkembang, maka 
akan mendapatkan kepercayaan dari pihak pemerintah dan pihak 
pengusaha untuk terus membantu pengembangan usaha lebih lanjut, 
sehingga dalam jangka waktu panjang program ini akan dapat 
menampung lebih banyak lagi tenaga kerja baru.18  
Kelompok Usaha Bersama adalah kelompok yang didirikan untuk 
meningkatkan kemampuan dan mengakses sumber daya ekonomi dan 
meningkatkan kemitraan usaha yang saling menguntungkan. 
Sedangkan Kelompok Usaha Bersama yang dimaksud oleh peneliti 
disini adalah kelompok warga atau kelompok binaan yang dibentuk oleh 
warga atau keluarga yang telah dibina melalui proses kegiatan Program 
Kemitraan Masyarakat (PKM) untuk melaksanakan kegiatan 
pengembangan kewirausahaan dan melaksanakan kegiatan kesejahteraan 
social dalam semangat kebersamaan sebagai sarana untuk meningkatkan 
taraf kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. 
b. Tujuan Kelompok Usaha Bersama 
Tujuan program Kelompok Usaha Bersama secara umum adalah 
berupaya untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan social 
keluarga miskin melalui program pemberdayaan dan pendayagunaan 
potensi serta sumber kesejahteraan sosial bagi penanggulangan 
kemiskinan di Indonesia. Secara khusus program ini bertujuan19: 
1) Meningkatkan pendapatan keluarga miskin 
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2) Mewujudkan kemandirian usaha sosial-ekonomi keluarga miskin 
3) Meningkatkan aksesbilitas keluarga miskin terhadap pelayanan sosial 
dasar, fasilitas pelayanan publik dan sistem jaminan kesejahteraan 
sosial 
4) Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab social masyarakat dan 
dunia usaha dalam penanggulangan kemiskinan 
5) Meningkatkan ketahanan social masyarakat dalam mencegah masalah 
kemiskinan 
6) Meningkatklan kualitas manajemen pelayanan kesejahteraan social 
bagi keluarga miskin 
Sasaran program ini adalah ibu rumah tangga miskin yang 
suaminya tidak mempunyai sumber pencaharian atau memiliki 
pencaharian tetapi tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan dasar 
(pangan, sandang, kesehatan, dan pendidikan). Kriteria yang menjadi 
kelompok sasaran program adalah anggota yang mewakili kerluarga 
miskin, memiliki identitas kependudukan, berniat usaha, usia produktif 
dan memiliki keterampilan, mampu bertanggung jawab sendiri dan 
bersedia mematuhi aturan KUBE.20 Untuk itu sasaran program KUBE Alif 
Difa diperuntukkan bagi masyarakat yang kurang mampu agar dalam 
melaksanakan program KUBE tersebut mendapatkan hasil yang maksimal 
bagi warga masyarakat yang mengikuti program KUBE Alif Difa.  
c. Aktivitas Kelompok Usaha Bersama 
Aktivitas KUBE merupakan keterlibatan anggota KUBE pada 
kegiatan-kegiatan Kelompok Usaha Bersama Alif Difa. Adapun aktivitas 
KUBE Alif Difa diantaranya yaitu: 
1) Penyediaan bahan baku makanan 
Yaitu menyediakan bahan-bahan makanan yang akan diproduksi 
KUBE Alif Difa, bahan makanan ini berupa bahan makanan yang 
awet dalam jangka panjang seperti, singkong, tela, kentang, kacang, 
telur dan sebagainya. 
2) Pengolahan bahan makanan 
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Yaitu suatu kegiatan memasak bahan makanan mentah menjadi 
makanan yang siap dimakan. Dengan berbagai kreativitas anggota 
dalam mengolah makanan menjadi bentuk yang unik dan menarik. 
Pengolahan makanan KUBE Alif Difa diolah secara dimasak, dioven, 
dipanggang maupun dikukus. 
3) Produksi 
Produksi makanan yang dihasilkan disesuaikan dengan bentuk 
makanan tersebut, apabila olahan berupa makanan kering maka tidak 
menjadi masalah menyediakan stok. Tetapi apabila olahan berupa 
makanan basah tidak memproduksi banyak karena pada produk 
kuliner jika terlalu lama disimpan akan mengurangi kualitas tekstur 
dan rasa pada makanan. 
4) Promosi  
Promosi dilakukan dengan menyebarkan brosur makanan di 
jalanan, sekolahan dan perusahaan. Selain itu promosi penjualan juga 
dilakukan diberbagai social media seperti facebook dan intsagram. 
d. Tahapan Pembinaan Kelompok Usaha Bersama 
Pembinaan dilaksanakan oleh petugas social wilayah mulai dari 
tingkat Provinsi, Kecamatan atau Kelurahan secara berjenjang. Pembinaan 
KUBE Alif Difa dilaksanakan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
(DISPERINDAG) kota Pekanbaru, pembinaan yang dilakukan antara lain:  
1) Pengemasan produk.  
Pemilihan bahan dalam pengemasan disesuaikan dengan jenis 
produk yang akan dihasilkan. Apakah produk tersebut termasuk 
olahan basah, kering atau lainnya. Kemasan produk yang berfungsi 
untuk mempercantik suatu produk sehingga meningkatkan nilai jual 
dan kemasan yang digunakan untuk meningkatkan daya tahan dalan 
lamanya kadaluarsa suatu produk. 
2) Desain kemasan.  
Kemasan agar menarik harus dirancang dan dibuat sebaik 
mungkin.21 Desain kemasan produk KUBE Alif Difa, untuk olahan 
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produk kering menggunakan plastik kemasan dan untuk olahan 
produk basah menggunakan kemasan dengan bahan kardus.  
3) Pembuatan situs web.  
Situs web KUBE Alif Difa adalah www.selerariau.com. KUBE 
Alif Difa juga mendapatkan pembinaan oleh Majelis Ulama Indonesia 
(MUI), pembinaan yang dilakukan adalah Labeling produk makanan, 
beberapa informasi yang perlu dicantumkan dalam label  meliputi, 
nama produk, pembuat produk, bahan yang digunakan untuk 
membuat produk, komposisi gizi, masa kadaluarsa dan sertivikasi 
label halal. Labeling produk KUBE Alif Difa adalah dapur Alif Difa. 
KUBE Alif Difa juga mendapatkan pembinaan PIRT (Pangan Industri 
Rumah Tangga) oleh Dinas Kesehatan Pekanbaru.22 Sebelum 
memasarkan produk yang dijual ke masyarakat, diperlukan perizinan 
PIRT terutama untuk produk jenis makanan. Izin ini penting karena 
sebagai jaminan bahwa produk yang dijual memenuhi stansar produk 
pangan yang berlaku. 
4) Pelatihan keterampilan dan pemasaran prosuk 
KUBE Alif Difa setiap seminggu sekali mengadakan pelatihan 
bersama anggotanya untuk membuat olahan makanan yang lebih 
kreatif dan inovatif. Serta menyatukan ide-ide baru dalam pembuatan 
makanan khas dari masing-masing anggota KUBE Alif Difa. 
Pelatihan ini dapat meningkatkan kemampuan anggota KUBE Alif 
Difa sesuai dengan minat dan keterampilan anggota. Pemasaran 
produk. KUBE Alif Difa memasarkan produk dengan memanfaatkan 
media promosi secara optimal. Yaitu dengan memanfaatkan situs web 
dan media sosial lainnya.23 
e. Indikator Keberhasilan Kelompok Usaha Bersama 
KUBE sebagai kelompok usaha yang dikelola secara bersama dan 
dapat dikatakan berhasil apabila memenuhi kriteria atau indicator. 
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beberapa indikator keberhasilan sebagai berikut:24 
1) Secara umum keberhasilan KUBE tercermin pada meningkatnya taraf 
kesejahteraan sosial keluarga yang ditandai oleh: 
a. Meningkatkan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan dasar 
b. Meningkatnya dinamika sosial 
c. Meningkatnya kemampuan dan keterampilan pemecahan masalah. 
2) Secara khusus perkembangan KUBE ditunjukkan oleh: 
a. Berkembangnya kerjasama diantara sesama anggota KUBE dan 
antara KUBE dan masyarakat sekitar. 
b. Berkembangnya usaha KUBE 
c. Meningkatnya pendapatan anggota KUBE 
d. Tumbuh kembanganya kesadaran dan rasa tanggung jawab sosial 
dalam bentuk pengumpulan dana iuran kesetiakawanan sosial. 
3. Peningkatan Ekonomi 
a. Pengertian Peningkatan Ekonomi 
Peningkatan ekonomi merupakan suatu proses perubahan kondisi 
perekonomian suatu negara yang berkesinambungan menuju keadaan 
yang lebih baik selama periode tertentu. Peningkatan berasal dari kata 
“tingkat” yang berarti jenjang sedangkan pengertian ekonomi adalah suatu 
kondisi dalam mengatur rumah tangga guna memenuhi kebutuhan hidup 
melalui kegiatan. Adapun kegiatan tersebut diantaranya Produksi, 
distribusi, dan konsumsi. Sedangkan menurut Sukirno peningkatan 
ekonomi berarti perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang 
menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam masyarakat 
bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat, sehingga peningkatan 
ekonomi juga diartikan sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suatu 
perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan 
nasional.25  
Istilah peningkatan ekonomi sering digunakan untuk menyatakan 
perkembangan ekonomi, kesejahteraan ekonomi, kemajuan ekonomi dan 
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1997). Hlm 166 
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perubahan fundamental ekonomi jangka panjang suatu negara. 
Peningkatan ekonomi adalah pertambahan pendapatan nasional agregatif 
atau pertambahan output dalam priode tertentu, misal dalam satu tahun, 
atau dengan kata lain peningkatan ekonomi menunjukan peningkatan 
kapasitas produksi barang dan jasa secara fisik dalam kurun waktu 
tertentu. Dalam kegiatan perekonomian yang sebenarnya, peningkatan 
ekonomi menunjukan peningkatan secara fisik terhadap produksi barang 
dan jasa yang berlaku disuatu negara. Dalam setiap negara, ada beberapa 
indicator yang menunjukan ekonomi itu ada peningkatannya, yaitu: 
a. Tingkat pendapatan harus seimbang dengan pengeluaran dan harus 
seimbang pula dengan produksi 
b. Perubahan pendapatan nasional riil dalam jangka waktu panjang 
c. Pendapatan riil per kapita dalam jangka waktu panjang 
d. Nilai kesejahteraan masyarakatnya.26 
b. Faktor-faktor Peningkatan Ekonomi 
1. Sumber Daya Alam 
 Faktor utama yang mempengaruhi perkembangan suatu 
perekonomian adalah Sumber Daya Alam (utamanya tanah). Sumber 
daya tanah meliputi berbagai aspek, misalnya kesuburan tanah, 
letaknya, iklim, sumber air dan lainnya. Tersedianya kekayaan 
sumber daya alam yang berpotensial akan menjamin berlangsungnya 
pertumbuhan secara lancar, SDA yang tersedia harus dimanfaatkan 
dan selebihnya dipasarkan keluar wilayah. Semakin banyak dan 
semakin luas pasar yang dilayani untuk berbagai komoditas yang 
dihasilkan adalah semakin baik dan menguntungkan. 
2. Akumulasi Modal 
Akumulasi modal adalah peningkatan stok modal dalam jangka 
waktu tertentu. Pembentukan modal memiliki makna yang penting, 
yaitu masyarakat tidak melakukan kegiatan pada saat ini hanya 
sekedar untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumsi yang 
mendesak, tetapi juga untuk membuat barang modal, alat-alat 
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 Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi. (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2002). Hlm 15 
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perlengkapan, mesin, saran dan lainnya. 
3. Organisasi  
Organisasi merupakan bagian penting dalam proses 
pertumbuhan. Organisasi berkaitan dengan pengguna factor produksi 
dalam kegiatan ekonomi organisasi bersifat melengkapi modal, buruh, 
dan membantu meningkatkan produktivitasnya. Dalam pertumbuhan 
ekonomi modern, para wirausahawan tampil sebagai organisator dan 
mengambil resiko dalam men ghadapi ketidakpastian.  
4. Kemajuan teknologi 
  Perubahan teknologi dianggap sebagai factor paling penting 
dalam proses pertumbuhan ekonomi. Perubahan pada teknologi telah 
meningkatkan produktivitas tenaga kerja, modal dan factor produksi 
lain. 
5. Pembagian kerja dan skala produksi 
  Adam Smith menekankan  pentingnya arti pembagian kerja bagi 
perkembangan ekonomi, pmbagian kerja menciptakan perbaikan 
kemampuan produksi buruh. Setiap buruh menjadi lebih terampil 
daripada sebelumnya, akan menghemat waktu, akan mampu 
menemukan mesin baru dan berbagai proses baru dalam produksi.27 
Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan bahwa faktor-faktor 
peningkatan ekonomi merupakan indikasi keberhasilan usaha KUBE Alif 
Difa, dengan indikator: 
a. Menciptakan lapangan pekerjaan 
b. Pendapatan anggota KUBE menjadi meningkat 
c. Terpenuhinya kebutuhan rumah tangga setelah berdirinya KUBE 
d. Keuntungan yang didapat bisa merubah perekonomian menjadi lebih 
baik. 
4. Tujuan Aktivitas Ekonomi 
Tujuan aktivitas ekonomi yang sempurna menurut Islam dapat diringkas 
sebagai berikut: 
a. Memenuhi kebutuhan hidup seseorang secara sederhana 
                                                     
27




b. Memenuhi kebutuhan keluarga 
c. Memenuhi kebutuhan jangka panjang 
d. Menyediakan kebutuhan keluarga yang ditinggalkan 
e. Memberikan bantuan social dan sumbangan menurut Islam 
Perlu dinyatakan bahwa semua tujuan ini bukan saja diakui oleh Islam, 
justru sangat dianjurkan. Tujuan yang terkait dengan peningkatan ekonomi 
dalam program KUBE dirancang untuk meningkatkan produksi dan pelayanan 
yang dapat diberikan atau berbagai sumber melibatkan orang-orang dengan 
pelatihan yang berbeda pengalaman, pandangan dan keperibadian.28 
5. Lembaga Ekonomi 
Lembaga ekonomi adalah pranata yang mempunyai kegiatan dalam 
bidang ekonomi demi terpenuhinya kebutuhan masyarakat pada umumnya. 
Lembaga ekonomi terdiri atas kegiatan produksi, kegiatan distribusi dan 
kegiatan konsumsi. 
Kegiatan produksi adalah kegiatan untuk menghasilkan barang atau 
meningkatkan manfaat barang. Kegiatan distribusi merupakan kegiatan 
penyaluran barang dari produsen kepada konsumen melalui proses jual beli. 
Sedangkan kegitan konsumsi merupakan kegiatan memakai atau 
menghabiskan barang untuk memenuhi kebutuhan.29 
Fungsi utama dari lembaga ekonomi adalah menjaga agar kebutuhan 
pokok masyarakat akan dapat dapat terpenuhi secara keberlanjutan. Fungsi 
lain dari lembaga ekonomi adalah sebagai pedoman dalam menentukan harga 
barang yang akan dijual, sebagai pedoman dalam mendapatkan modal, sebagai 
pedoman dalam kegiatan perputaran ekonomi masyarakat, dan lain 
sebagainya.30 
Salah satu lembaga ekonomi yang ada di masyarakat adalah Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE). KUBE adalah kelompok warga yang dibentuk oleh 
keluarga binaan sosial untuk melaksanakan kegiatan kesejahteraan sosial dan 
usaha ekonomi dalam sebagai sarana untuk meningkatkan taraf kesejahteraan 
sosialnya. 
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 M. Najatullah Siddiqi. Kegiatan Ekonomi Dalam Islam. (Jakarta: Bumi Aksara, 1979). Hlm 15 
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 Nopirin, Pengantar Ilmu Ekonomi Makro dan Mikro. (Yogyakarta: BPFE, 1994). 
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 Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan Suatu Analisis Sosiologi Tentang Berbagai Problem 
Pendidikan, (Jakarta: PT Renika Cipta, 2000), Hlm. 23 
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KUBE Alif Difa di Kecamatan Payung Sekaki, Kota Pekanbaru. 
Masyarakat diharapkan menolong dirinya sendiri dalam berbagai hal terutama 
yang menyangkut kelangsungan hidupnya. Program KUBE Alif Difa menjadi 
media yang meningkatkan kemampuan berkomunikasi, menyelesaikan 
masalah-masalah personal dan kelompok secara timbal balik, sehingga pada 
akhirnya meningkatkan harkat dan martabat kemanusiaan mereka. 
B. Kajian Terdahulu 
Beberapa kajian penelitian terdahulu yang relevan adalah sebagai 
berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Karmaini, Jurusan Pengembangan 
Masyarakat Islam 2018. “Pelaksanaan Pemberdayaan Perempuan Melalui 
Kegiatan Keterampilan Akrilik melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Setia Kawan (Studi Kasus Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru)”. 
Objek pada penelitian ini adalah kaum perempuan miskin. Permasalahan 
pada penelitian ini adalah banyaknya perempuan yang tidak memiliki 
pekerjaan dan hanya mengharap pendapatan dari suami, masih banyak 
kaum perempuan yang belum berdaya dan mandiri. Melalui KUBE Setia 
Kawan pemberdayaan kaum perempuan dilaksanakan untuk mengentaskan 
kemiskinan sehingga dapat memperbaiki perekonomian mereka yaitu 
melalui program-program keterampilan seperti: menjahit, membordir, 
merajut, membuat tas dari manik-manik (akrilik). Sehingga kaum 
perempuan yang tergabung pada KUBE Setia Kawan mempunyai 
penghasilan sendiri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif dengan metode wawancara. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sukma Warni, Fakultas Syariah 2011. 
Tentang “Peranan Ibu Rumah Tangga dalam Usaha Kerupuk Tepung di 
Desa Penyasawan Kecamatan Kampar”. Objek pada penelitian ini adalah 
Ibu Rumah Tangga. Permasalahan pada penelitian ini adalah ibu rumah 
tangga di Desa Penyasawan mayoritas hanya dirumah saja dan tidak 
mempunyai usaha sampingan. Maka dari itu dibentuk suatu usaha di Desa 
Penyawasan pembuatan kerupuk dari tepung dengan memerankan ibu 
rumah tangga sebagai pekerjanya. Dalam usaha kerupuk tepung telah 
menjadikan usaha untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari para Ibu Rumah 
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Tangga. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif 
dengan metode wawancara. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Rofiatun Nikmah, Fakultas Dakwah 2017 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tentang “Strategi Pengembangan 
Kelompok Usaha Bersama Domba Kuncara dalam Meningkatkan 
Pendapatan Kelompok Miskin di Dusun Tegal Yogyakarta”. Kelompok 
Usaha Bersama Domba Kuncara merupakan binaan Kementrian Sosial RI 
yang bertujuan untuk pemberdayaan masyarakat pedesaan dengan 
memerikan kemudahan kepada masyarakat dalam membentuk suatu usaha 
tanpa mempermasalahkan modalnya. Objek pada penelitian ini adalah 
masyarakat miskin, yang diharapkan dengan bergabung pada Kelompok 
Usaha Bersama Domba Kuncara akan merubah perekonomian mereka 
menjadi lebih baik, mengurangi pengangguran dan mensejahterakan 
keluarga. Metode pada penelitian ini adalah deskripsi kualitatif dengan 
metode wawancara. 
Adapun persamaan dari ke tiga penelitian diatas dengan penulis adalah 
melakukan penelitian tentang suatu Usaha yang dibentuk untuk peningkatan 
ekonomi. Sedangkan perbedaannya dengan penulis adalah tempat penelitian dan 
metode yang dilakukan. Metode yang dilakukan dari ketiga penelitian diatas 
menggunakan metode kualitatif dengan teknik wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Sedangkan metode yang dilakukan penulis menggunakan metode 
kuantitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data, uji validitas dan 
teknik analisis data. Dan penelitian penulis dilakukan di Kelurahan Tirta Siak 
Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru. 
C. Defenisi Konseptual dan Operasional  
1. Defenisi Konseptual 
Defenisi konseptual adalah penarikan batasan yang menjelaskan 
suatu konsep secara singkat, jelas dan tegas. Defenisi konsep bertujuan 
untuk merumuskan sejumlah pengertian yang digunakan secara mendasar 
dan menyamakan persepsi tentang apa yang akan diteliti serta menghindari 
salah pengertian yang dapat menghamburkan tujuan penelitian.31 
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Untuk lebih mengetahui pengertian mengenai konsep-konsep yang 
akan digunakan, maka peneliti membatasi konsep yang digunakan sebagai 
berikut: 
a. Pengaruh Aktivitas Kelompok Usaha Bersama Alif Difa adalah 
kegiatan-kegiatan dan usaha yang dilakukan KUBE Alif Difa, sehingga 
terjadi perubahan pada anggota KUBE Alif Difa baik pengetahuan, sikap 
maupun perilakunya dan peningkatan ekonomi anggota KUBE Alif Difa 
dan dapat mengembangkan sikap-sikap berorganisasi dan pengendalian 
emosi, serta menumbuhkan rasa kebersamaan, kekeluargaan dan 
kepedulian. 
b. Peningkatan Ekonomi Anggota merupakan suatu proses perubahan 
kondisi perekonomian menuju keadaan yang lebih baik, sejak bergabung 
perekonomiannya meningkat dibandingkan sebelum bergabung dengan 
KUBE Alif Difa.  
2. Defenisi Operasional 
Definisi Operasional adalah langkah lanjutan dari perumusan 
definisi konsep. Perumusan operasional ditujukan dalam upaya transformasi 
konsep dalam dunia nyata sehingga konsep-konsep penelitian dapat 
diobervasi. Operasional konsep berarti menjadikan konsep yang semula 
bersifat statis menjadi dinamis.32 Selanjutnya penulis merumuskan konsep 
operasional sebagai tolak ukur atau indikator dalam penelitian. 
Variable bebas (X) : Pengaruh Kelompok Usaha Bersama Alif Difa. 
Dengan begitu konsep operasionalnya adalah dampak positif 
kegiatan KUBE Alif Difa dalam pembuatan berbagai olahan makanan, 
diantaranya; kue basah, kue kering, snack dan catering. Terhadap 
peningkatan ekonomi keluarga anggota. Yang dimaksudkan dengan 
pengaruh KUBE Alif Difa terhadap peningkatan ekonomi anggota adalah 
keberhasilan yang disebabkan oleh kegiatan-kegiatan KUBE Alif Difa 
dalam meningkatkan ekonomi anggota. Indikatornya adalah: 
a. Meningkatkan kemampuan dalam mendesain produk 
b. Meningkatkan keterampilan dan kreativitas  
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c. Meningkatnya pendapatan anggota KUBE  
d. Meningkatkan kemampuan dalam berwirausaha 
e. Memanfaatkan media sosial dalam penjualan produk 
Variable Terikat (Y) : Peningkatan Ekonomi Anggota. 
Berdasarkan konsep operasional tersebut adalah peningkatan 
pendapatan yang diperoleh anggota dalam rangka: 
a. Terpenuhinya kebutuhan pokok seperti sandang dan pangan 
b. Keuntungan yang didapat bisa merubah perekonomian menjadi lebih 
baik 
c. Terpenuhinya kebutuhan pendidikan dan kebutuhan kesehatan  
d. Meningkatkan kesejahteraan anggota KUBE 
e. Meningkatkan kualitas manajemen pelayanan kesejahteraan sosial 
D. Hipotesis  
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian samapi bukti melalui data yang terkumpul pengujian 
hipotesis dapat dilihat dari taraf probabilitas signifikan yang ada (P Value) 
yang merupakan hasil perbandingan r hitung lebih besar (≥) dari r table. 
Maka dapat disimpulkan adanya hubungan signifikan antara kedua variable 
dan sebaliknya. Pengolahan data kuisioner dilakukan dengan menggunakan 
SPSS versi 17.0 rumusan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternative (Ha). 
Berdasarkan identifikasi fenomena, rumusan masalah, kajian teori. 
Sebagaimana telah diuraikan diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: 
Ho :  Tidak terdapat pengaruh Kelompok Usaha Bersama Alif Difa terhadap 
peningkatan ekonomi anggota. 
Ha :  Terdapat pengaruh Kelompok Usaha Bersama Alif Difa terhadap 













Metodologi penelitian menurut Jusuf adalah suatu usaha atau proses untuk 
mencari jawaban atas suatu pertanyaan atau masalah dengan cara yang sabar, hati-hati, 
terencana, sistematis atau dengan cara ilmiah, dengan tujuan untuk menemukan fakta-




A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti 
hubungan antar variabel. 
Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif dengan 
menggunakan perhitungan statistik.  Statistik adalah salah satu alat untuk 
mengumpulkan data, mengolah data, menarik kesimpulan dan membuat keputusan 
berdasarkan analisis data yang dikumpulkan.34 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini akan dilakukan setelah melakukan seminar proposal dan 
mendapatkan surat izin riset. Sedangkan penelitian ini akan di laksanakan di 
Kelurahan Tirta Siak Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru.  
C. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian 
ini adalah anggota KUBE Alif Difa yang berjumlah 32 orang.  
Penulis mengambil seluruh populasi dan penelitian ini tidak menggunakan 
sampling.35 Karena menurut Arikunto pengambilan sampel apabila subjek dalam 
penelitian kurang dari 100 populasi maka diambil secara keseluruhan sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan, maka teknik pengumpulan data 
dengan cara: 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan. 
Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan pengamatan 
langsung adalah cara pengambilan data menggunakan mata tanpa ada 
pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut.36 Adapun observasi 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
a. Mengamati secara langsung ibu-ibu anggota Kelompok Usaha Bersama di 
Kelurahan Tirta Siak Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru. 
b. Mengamati secara langsung kegiatan ibu-ibu anggota Kelompok Usaha 
Bersama di Kelurahan Tirta Siak Kecamatan Payung Sekaki Kota 
Pekanbaru. 
2. Angket (Kuisioner) 
Kuisioner adalah daftar pertanyaan yang dibuat berdasarkan indicator-
indikator dari variable penelitian yang harus diperan oleh responden. 
Kuisioner disebarkan kepada ibu-ibu anggota KUBE. Adapun skala yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala bertingkat (Rating Scale). 
Pada rating scale data mentah berupa angka kemudian ditafsirkan dalam 
pengertian kualitatif. Responden menjawab dari data kuanitatif yang sudah 
disediakan. Jawaban responden tentang suatu permasalahan, pernah atau tidak 
pernah merupakan data kualitatif. Tetapi dalam rating scale responden tidak 
akan menjawab salah satu dari jawaban kualitatif yang disediakan tetapi akan 
menjawab berdasarkan persepsinya yang diekspresikan dan didasarkan dalam 
bentuk scoring rating scale harus diinterprestasikan secara hati-hati.37  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah proses memperoleh keterangan dengan cara 
menelusuri data historis yang tersimpan dalam bentuk dokumen. Dokumen ini 
berupa file data, web, foto-foto yang berkaitan dengan aspek-aspek yang 
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E. Uji Validitas 
Uji validitas adalah ketetapan atau kecermatan suatu instrument dalam 
mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas diperoleh dengan cara mengkorelasi 
setiap skor indicator dengan total skor indikator variabel.
38
 
Kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf 
siginifikan 0,05. Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan 
nyata dan benar. Berikut ini adalah kriteria pengujian validitas: 
1. Jika r hitung ≥ r table (uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka instrument atau item-item 
pertanyaan berkorelasi siginifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). 
2. Jika r hitung ≤ r table (uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka instrument atau item-item 
pertanyaan berkorelasi siginifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid). 
3. Uji reabilitas 
Uji reabilitas adalah untuk mengetahui konsisten alat ukur, apakah alat 
pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 
pengukuran tersebut diulang.  
Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi atau meramalkan variabel 
bebas X dengan variabel terikat Y. Analisis korelasi yang digunakan dalam 
penelitian yang berjudul Pengaruh Kelompok Usaha Bersama Alif Difa 
Terhadap Peningkatan Ekonomi Anggota di Kelurahan Tirta Siak Kecamatan 
Payung Sekaki Kota Pekanbaru.  
Untuk uji reabilitas digunakan Product moment dengan bantun 
perangkat SPSS versi 17. 
F. Teknik Analisa Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan uji statistik koefisien korelasi dengan menggunakan beberapa cara:  
1. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis ini untuk menganalisis data penelitian mengenai Pengaruh 
Kelompok Usaha Bersama Alif Difa Terhadap Peningkatan Ekonomi Anggota 
di Kelurahan Tirta Siak Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru.  
Rumus Analisis Regresi Linear Sederhana sebagai berikut: 
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          Y = a + bX 
 
Keterangan: 
Y = Variabel tidak bebas atauVariabel terikat 
X = Variabel bebas 
a = Nilai Intercept konstan atau harga Y bila X = 0 
b = Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel dependen 
yang didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, bila b (-) maka 
terjadi penurunan.39 
2. Koefisien Korelasi 
Metode analisi korelasi Pearson Product Moment (PPM) yaitu korelasi 
yang berguna untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan bagaimana 
kuat pengaruh suatu variable dengan variable lain. Teknik analisa data yang 
digunakan penulis dalan penulisan ini adalah deskriptiv kuantitatif, 
menjelaskan permasalahan yang diteliti dengan bentuk angka-angka dengan 
rumusan korelasi Pearson Product Moment:40 
Tabel III.1 
Interpresepsi Koefisien Korelasi Pearson Product Moment 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,80 – 1,000  Sangat Kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,40 – 0,599 Cukup Kuat 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
 
Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan komputer melalui 
program SPSS 17.0 For windows. 
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Kaidah pengujian signifikansi: 
a. Jika r hitung  ≥  rtabel, maka Ho ditolak artinya signifikan 
b. Jika r hitung  ≤  rtabel, maka Ho diterima artinya tidak signifikan dengan taraf 
































GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Kelurahan Tirta Siak 
Kelurahan Tirta Siak berdiri pada tahun 2017. Kelurahan Tirta Siak adalah 
nama suatu wilayah yang ada di Kecamatan Payung Sekaki. Kelurahan Tirta Siak 
merupakan pemekaran dari Kelurahan Tampan. Yang diatur dalam Peraturan 
Daerah (Perda) No 4 Tahun 2016 dan Peraturan Walikota (Perwako) Pekanbaru No 
188 Tahun 2017 tentang Pemekaran Kelurahan se Kota Pekanbaru, yang awalnya 
memiliki 58 kelurahan menjadi 83 kelurahan.
41
 
B. Geografis dan Demografis 
1. Geografis 
Kelurahan Tirta Siak adalah salah satu Kelurahan yang terletak di 
Kecamatan Payung Sekaki. Adapun batasan-batasan Kelurahan Tirta Siak 
sebagai berikut: 
a. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Sungai Sibam 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Senapelan 
c. Sebelah Utara berbatasan dengan Sungai Siak 
d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Tampan 
Jarak tempuh Kelurahan Tirta Siak dengan Kecamatan Payung Sekaki 
adalah 2,7 Km, sedangkan jarak dengan Ibukota Pekanbaru adalah 9,8 Km dan 
jarak ke Provinsi Riau adalah 65 Km. keadaan geografis Kelurahan Tirta Siak 
merupakan daerah aliran sungai Siak yang menyebar memanjang mengikuti 
Kelurahan Tirta Siak.keadaan iklim di Kelurahan Tirta Siak adalah beriklim 




Menurut data statistik kantor Kelurahan Tirta Siak tahun 2019, bahwa 
jumlah penduduk adalah 12.364 jiwa yang terdiri dari 6.165 jiwa penduduk 
laki-laki dan 6.199 jiwa penduduk perempuan. Untuk lebih jelasnya akan 
penulis utarakan dalam bentuk table sebagai berikut
43
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     Rukun Warga 
(RW) 
 




  KK 
  Jumlah Penduduk 
   Menurut Jenis Kelamin 
 
   Jumlah 
 Jiwa 
    Laki-laki   Perempuan 
1. RW. 01 7 500 1.575 1.661 3.236 
2. RW. 02 7 579 1.601 1.598 3.199 
3. RW. 03 3 491 1.086 1.204 2.290 
4. RW. 04 4 374 737 713 1.450 
5. RW. 05 6 600 1.166 1.023 2.189 
Jumlah 27 2.544 6.165 6.199 12.364 
 
Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah penduduk ini, maka ada baiknya 
juga harus diketahui menurut tingkat usianya, berikut ini akan penulis 
kemukakan bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel IV.2 






Jenis Kelamin / Jiwa  
Total   Laki-laki Perempuan 
1. 0 - 04 Tahun 516 709 1.225 
2. 05 – 09 Tahun 470 890 1.360 
3. 10 – 14 Tahun 630 348 978 
4. 15 – 19 Tahun 654 602 1.256 
5. 20 – 24 Tahun 701 702 1.403 
6. 25 – 29 Tahun 562 437 2.659 
7. 30 – 34 Tahun 434 175 609 
8. 35 – 39 Tahun 406 410 816 
9. 40 – 44 Tahun 302 319 1.425 
10. 45 – 49 Tahun 380 365 745 
11. 50 – 54 Tahun 320 305 625 
 30 
  
12. 55 – 59 Tahun 302 304 1.370 
13. 60 – 64 Tahun 250 219 469 
14. 65 – 69 Tahun 100 138 238 
15. 70 – 74 Tahun 50 198 248 
16. 75 Keatas 88 78 166 
Jumlah 6.165 6.199 12.364 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk menurut 
kelompok umur yang terkecil adalah kelompok umur 75 keatas yaitu 166 jiwa, 
sedangkan jumlah penduduk menurut kelompok umur yang terbesar adalah 
kelompok umur 25 – 29 tahun yaitu 2.659 jiwa. 
C. Mata Pencaharian penduduk 
Mata pencaharian merupakan suatu usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup 
sekaligus akan turut menentukan kelangsungan bhidup mereka sendiri. Mata 
pencaharian penduduk Kelurahan Tirta Siak beranekaragam. Untuk lebih jelas 





Data Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
NO Pekerjaan Rukun Warga (RW) Jumlah 
RW 01 RW 02 RW 03 RW 04 RW 05  
1. Belum / Tidak 
Bekerja 
906 510 402 246 308 2.372 
2. IRT 260 263 198 345 309 1.375 
3. Pelajar 1.157 305 298 208 300 2.268 
4. Pensiunan  60 0 5 2 0 67 
5. PNS 40 10 29 2 60 141 
6. TNI 4 0 0 0 0 4 
7. POLRI 6 0 0 0 0 6 
8. Pedagangan 61 0 80 30 0 171 
9. Petani 0 0 92 7 0 99 
10. Peternakan 0 0 38 5 0 43 
11. Nelayan 0 0 0 2 0 2 
12. Transportasi 16 0 0 3 0 19 
13. Karyawan 
Swasta 
70 178 290 20 460 1.018 
14. Karyawan 30 0 2 3 0 35 
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25 0 0 0 0 25 
16. Karyawan 
Honorer 
31 0 15 5 0 51 
17. Buruh Lepas 27 150 30 142 0 349 
18. Buruh Tani 3 0 0 2 0 5 
19 Buruh Nelayan 0 0 0 5 0 5 
20. Buruh 
Peternakan 
0 0 25 1 0 26 
21. Pembantu 
Rumah Tangga 
18 0 15 10 0 43 
22. Tukang Cukur 6 0 20 2 0 28 
23. Tukang Listrik 5 0 3 1 0 9 
24. Tukang Batu 12 0 10 4 0 26 
25. Tukang Kayu 13 0 0 5 0 18 
26. Tukang Sol 
Sepatu 
0 0 0 1 0 1 
27. Tukang Las 4 0 0 0 0 4 
28. Tukang Jahit 9 0 30 18 0 57 
29. Penata Rias 2 0 25 2 0 29 
30. Penata Busana 1 0 20 1 0 22 
31. Penata Rambut 4 0 0 3 0 7 
32. Mekanik 2 0 25 0 0 27 
33. Penterjemah  0 0 0 4 0 4 
34. Imam Masjid 4 0 11 0 0 15 
35. Ustadz 8 0 0 0 0 8 
36. Juru Masak 0 0 15 1 0 16 
37. Promotor 
Acara 
3 0 0 0 0 3 
38. Guru 0 0 10 2 0 12 
39. Pengacara 1 0 0 0 0 1 
40. Penyiar Radio 1 0 0 0 0 1 
41. Penyiar 
Televisi 
1 0 0 0 0 1 
42. Sopir 21 0 30 0 0 51 
43. Pedagang 45 0 0 0 60 105 
44. Wiraswasta 45 40 36 49 20 190 
Jumlah 2.901 1.456 1.754 1.131 1.517 8.759 
 
D. Agama 
Seluruh masyarakat Kelurahan Tirta Siak adalah beragama Islam yaitu 100 
% untuk menunjang rutinitas masyarakat dalam menjalankan ibadah sebagai umat 
beragama masyarakat desa perlu sarana tempat beribadah adapun jumlah tempat 







Jumlah Sarana Ibadah di Kelurahan Tirta Siak 
NO Rukun Warga 
(RW) 
Musholla Masjid Gereja 
1. RW. 01 3 2 0 
2. RW.02 3 2 0 
3. RW.03 0 1 0 
4. RW.04 2 1 0 
5. RW.05 1 1 0 
Jumlah 9 7 0 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah tempat ibadah yang berada 
di Kelurahan Tirta Siak terdiri atas 9 musholla dan 7 masjid. Jumlah tersebut 
menunjukkan bahwa seluruh masyarakat Kelurahan Tirta Siak adalah beragama 
Islam. 
E. Kesehatan 
Pelayanan masyarakat dibidang kesehatan di Kelurahan Tirta Siak yatu 
tersedianya Posyandu. Posyandu adalah kegiatan kesehatan dasar yang 
diselenggarakan dari, oleh dan untuk masyarakat yang dibantu oleh petugas 
kesehatan. Kelurahan Tirta Siak mempunyai 5 Posyandu disetiap RW nya, berikut 





Jumlah Posyandu di Kelurahan Tirta Siak 
NO Rukun Warga (RW) Nama Posyandu Alamat 
1. RW 01 Posyandu Lantana Jl. Kulim Ujung 
2. RW 02 Posyandu Mawar Jl. Pemuda 
3. RW 03 Posyandu Melati Jl. Karya 
4. RW 04 Posyandu Kasih Ibu Jl. Pemudi ujung 
5. RW 05 Posyandu Teratai Jl. Pemudi gang masjid 
 
F. Pendidikan 
Dilihat dari tingkat pendidikan yang dimiliki oleh masyarakat Kelurahan 
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Tirta Siak sangat memadai, hal ini terbukti dengan tingkat pendidikan masyarakat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel IV.6 
Jumlah Sarana Pendidikan  Penduduk Kelurahan Tirta Siak 
NO Rukun Warga (RW) TK/PAUD SD SMP SMA 
1. RW 01 2 2 2 2 
2. RW 02 1 - - - 
3. RW 03 - 1 1 - 
4. RW 04 - - - - 
5. RW 05 1 1 2 - 
Jumlah 4 4 5 2 
 
G. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa 
Adapun struktur organisasi Kelurahan Tirta Siak Kecamatan Payung Sekaki, 
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H. Sejarah Latar Belakang Berdirinya Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Alif 
Difa Di Kelurahan Tirta Siak 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Alif Difa dibentuk sejak tahun 2014, 
awal mula KUBE Alif Difa dibentuk ketika salah seorang penduduk Kelurahan 
Tirta Siak yang bernama Ibu Yeni melihat kondisi masyarakat di Kelurahan 
tersebut khususnya kaum ibu-ibu hanya berkumpul untuk bercerita-cerita ketika 
sudah menyelesaikan pekerjaan rumahnya. Melihat keadaan seperti itu Ibu Yeni 
tergerak hatinya untuk membuat kelompok-kelompok kegiatan untuk kaum ibu-ibu 
yang memiliki berbagai aktivitas positif seperti kegiatan usaha ekonomi produktif. 
Adanya kelompok-kelompok kegiatan tersebut dapat membuat masyarakat menjadi 
lebih kreatif, kreatif dalam menciptakan, kreatif dalam memproduksi, dan kreatif 
dalam memasarkan sehingga hasil produksi tersebut memiliki nilai jual dan dapat 
menambah penghasilan keluarga. Bekerjasama langsung dengan Program 
Kemitraan Masyarakat (PKM) Pekanbaru Kelompok Usaha Bersama (KUBE). Alif 
Difa sendiri diambil dari nama anak Ibu Yeni, dan KUBE Alif Difa ini diketuai 
oleh Ibu Yeni. Pada awalnya anggota KUBE Alif Difa hanya berjumlah 10 orang, 
namun seiring berjalannya waktu banyak ibu-ibu yang bergabung menjadi anggota 
KUBE, hingga ditahun 2019 anggota KUBE Alif Difa berjumlah 32 orang. 
Anggota KUBE Alif Difa ini sebagian merupakan keluarga yang tergolong 
keluarga miskin. 
KUBE Alif Difa ini menghasilkan berbagai cemilan khas Melayu, berbagai 
olahan makanan yang diproduksi oleh KUBE Alif Difa diantaranya catering, kue 

















































1. Efriyenni  11. Vera Dores  21. Kurniasari 
2. Winarsi  12. Desi Arianti  22. Mardiani 
3. Kusnita  13.Fatmawati   23. Neneng 
4. Yusmarni  14. Ernawati   24. Astuti 
5. Chasmalita  15. Zuraida   25. Yetrina 
6. Vira Yunita  16. Marlina   26. Yoananda 
7. Kumala Dewi  17. Daesha Hera  27.Yuherlis 
8. Rinni   18. Jasnida   28. Aisyah 
9. Mulyana  19. Gusnita   29. Sujianti 






Program Kerja Kelompok Usaha Bersama Alif Difa 
 




1. Menyediakan bahan 
makanan yang awet, aman 
dan layak bagi konsumen. 
2. Keadaan bahan baku 
makanan harus selalu 
diperhatikan kesegarannya 
maupun keadaan fisiknya. 
3. Penyimpanan bahan baku 
yang dapat bertahan lebih 
lama harus diperhatikan suhu 
kelembabannya, sedangkan 
untuk bahan baku seperti 







Pengelolaan stok bahan 





Mengolah makananan dengan 
2 teknik, yaitu pengolahan 
makanan basah dan pengolahan 
makanan kering. 
1. Pengolahan makanan basah 
adalah mengolah makanan 
dengan bantuan cairan. 
Cairan tersebut berupa air, 
susu, santan dan cream 
2. Pengolahan makanan 
kering adalah mengolah 




makanan merupakan kegiatan 
yang terpenting karena citra 
rasa makanan yang dihasilkan 
ditentukan oleh proses 
pengolahan makanan 
Pengolahan bahan makanan 
selain untuk merubah bahan 
makanan mentah menjadi 
matang, melalui pengolahan 
dapat juga meningkatkan 
mutu mekanan yang 
dikonsumsi. 
3. Produksi 1. Produksi makanan apabila 
olahan berupa makanan 
kering maka tidak menjadi 
masalah menyediakan stok 
banyak. 
2. Produksi berupa makanan 
basah tidak memproduksi 
banyak karena pada produk 
kuliner jika terlalu lama 




produksi dan menjaga agar 






kualitas tekstur dan rasa pada 
makanan. 
4 Promosi 1. Promosi dilakukan dengan 
menyebarkan brosur 
makanan di jalanan, 
sekolahan dan perusahaan.  
2. Promosi diberbagai sosial 




Dengan adanya promosi 
produsen mengharapkan 
kenaikan angka penjualan 
 
Produk-produk yang dihasilkan Kelompok Usaha Bersama Alif Difa 
1. Produk makanan Catering. Seperti: nasi tumpeng, daging rending, sayur gulai, 
lontong sayur. 
2. Produk makanan kue kering. Seperti: kue kering keju, kue kering kacang, kue 
kering mentega, kue kering nastar, kue kering coklat. 
3. Produk makanan kue basah. Seperti: bolu rainbow, bolu kukus, bolu kamojo. 
4. Produk makanan kue coklat. 
 
Tabel IV.10 
Realitas Keberhasilan Kelompok Usaha Bersama Alif Difa Berdasarkan Jumlah 
Pendapatan 
 
No Tahun Jumlah Penghasilan 
1 2014-2015 Rp 300.000 
2 2016 Rp 500.000 
3 2017 Rp 700.000 
4 2018 Rp 900.000 
5 2019 Rp 1.500.000 
Sumber: Wawancara ketua KUBE 
 
Berdasarkan tabel IV.9. Jumlah pendapatan anggota KUBE Alif Difa 
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Awal berdiri KUBE Alif Difa masih 
berpengahsilan rendah dikarenakan masih banyak masyarakat yang belum mengenal 
KUBE Alif Difa dan pada saat itu belum banyak olahan makanan yang diproduksi. 
Di tahun 2019 pendapatannya melonjak tinggi hal ini dikarenakan sudah adanya link 
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KUBE Alif Difa sehingga sudah dikenal oleh masyarakat baik itu didalam kota 
maupun luar kota. Dan olahan makanan yang diproduksi sangat banyak dan 
bervariasi. 
 




Dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwa, proses produksi makanan KUBE 
Alif Difa melalui tahapan yang berbeda-beda, jika olahan makanan kering melalaui 
tahapan pemanggangan atau oven. Untuk olahan makanan snak melalui proses 
penggorengan dan untuk olahan makanan basah dibentuk secara kreatif oleh anggota 










Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh persamaan regresi yaitu 
Y=13,122+0,766X dan diperoleh t hitung 4,844 > t tabel 2,042 dengan taraf 
signifikan 5%. Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya pengaruh Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Alif Difa terhadap peningkatan Ekonomi anggota di Kelurahan 
Tirta Siak Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru. Besarnya koefisisen 
determinan atau R2 sebesar 0,439 atau 43,9%. Dapat diartikan bahwa 43,9% 
pengaruh aktivitas Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Alif Difa. Sedangkan 56,1% 
peningkatan ekonomi anggota diperankan oleh variabel lain. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti nyatakan dalam bab 
sebelumnya, dengan adanya aktivitas KUBE Alif Difa memberikan pengaruh 
terhadap anggota untuk mengembangkan usaha dan meningkatkan pendapatannya 
untuk menunjang keberlangsungan hidup anggota KUBE. Yang mana sebelumya 
masyarakat yang menjadi anggota KUBE Alif Difa tidak mempunyai pekerjaan dan 
hanya menjadi ibu rumah tangga saja. Dengan bergabung menjadi anggota KUBE 
Alif Difa masyarakat pun bisa menambah pendapatan keluarga, dengan memiliki 
pekerjaan yang baru atau mengembangkan usahanya. Peningkatan ekonomi 
anggota KUBE Alif Difa ditandai dengan sudah mampu memenuhi kebutuhan 
sandang, pangan, pendidikan dan kesehatan. 
Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
aktivitas KUBE Alif Difa Terhadap Peningkatan Ekonomi Anggota di Kelurahan 
Tirta Siak, Kecamatan Payung Sekaki, Kota Pekanbaru. Yang dilatar belakang 
peneliti menyatakan bahwa dengan adanya KUBE Alif Difa dapat membuat 
anggota menjadi lebih kreatif, kreatif dalam menciptakan, kreatif dalam 
memproduksi dan kreatif dalam memasarkan sehingga hasil produksi tersebut 
memiliki nilai jual dan dapat menambah penghasilan keluarga, ternyata benar. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pengaruh Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Alif Difa Terhadap Peningkatan Ekonomi Anggota Di Kelurahan Tirta 
Siak Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru yaitu sebesar 43,9% dinyatakan 
cukup, hal ini disebabkan oleh faktor lain diantaranya, kurangnya sosialisasi 





Dari hasil penelitian yang dilakukanm di Kelurahan Tirta Siak Kecamatan 
Payung Sekaki Kota Pekanbaru tentang Pengaruh Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Alif Difa Terhadap Peningkatan Ekonomi Anggota, maka berdasarkan 
pengamatan peneliti menyampaikan saran-saran berikut ini: 
1. Pendampingan terhadap KUBE perlu ditingkatkan dan dikembangkan seperti 
dengan cara mengadakan pertemuan dan pelatihan keterampilan pengelolaan 
usaha, hal ini guna meningkatkan keterampilan para anggota dan pada akhirnya 
dapat meningkatkan pendapatan secara luas. 
2. Diadakannya monitoring oleh pendamping KUBE yang rutin setiap bulan 
sehingga memotivasi anggota untuk dapat lebih baik. 
3. Pemilihan jenis usaha yang digeluti seharusnya mengikuti perkembangan 
perekonomian di daerah Kecamatan Payung Sekaki. Anggota harus jeli melihat  
peluang usaha yang saat ini sangat diminati oleh pasar, sehingga usaha yang 
digeluti saat ini bisa menyesuaikan dengan kebutuhan pasar dan tidak hanya 
terpaku pada kearifan lokal saja.  
4. Dibangunnya gerai untuk penjualan produk KUBE agar memudahkan pembeli 
untuk berkunjung dan tidak perlu menunggu pesanan terlalu lama. Sehingga 
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PENGARUH AKTIVITAS KELOMPOK USAHA BERSAMA (KUBE) ALIF 
DIFA TERRHADAP PENINGKATAN EKONOMI ANGGOTA DI 
KELURAHAN TIRTA SIAK KECAMATAN PAYUNG SEKAKI KOTA 
PEKANBARU 
 
Mohon kesediaan Ibu/Sdr untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini 
merupakan kuesioner yang penulis susun dalam rangka pelaksanaan penelitian. 
Jawaban yang Ibu/Sdr berikan tidak akan mempengaruhi kedudukan maupun jabatan, 
mengingat kerahasiaan identitas Ibu/Sdr akan kami jaga. 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
Isilah identitas diri saudara dengan keadaan yang sebenarnya : 
1. Nama Responden  : 
2. Umur    :  
a. 20 s/d 25 tahun  
b. 26 s/d 30 tahun  
c. 31 s/d 35 tahun  
d. 36 s/d 40 tahun  
e. 45 s/d 50 tahun  
f.  > 50 tahun 
3. Pekerjaan :  
PETUNJUK PENGISISAN 
1. Berilah tanda (X) pada jawaban yang tersedia sesuai dengan jawaban Ibu/sdr 





Varibel X (Pengaruh Aktivitas Kelompok Usaha Bersama Alif Difa) 
1. Sudah berapa lama Ibu bergabung menjadi anggota Kelompok Usaha Bersama 
Alif Difa? 
a. 6 tahun c. 4 tahun e. 1-2 tahun 
b. 5 tahun d. 3 tahun 
2. Berapakah penghasilan yang Ibu peroleh perbulan dari Kelompok Usaha 
Bersama Alif Difa? 
a. 3.000.000       c. Kurang dari 1.000.000 e. Kurang dari 500.000 
b. Lebih dari 1.000.000   d. 500.000 
3. Berapa kali Ibu mengadakan pelatihan-pelatihan membuat kue pada Kelompok 
Usaha Bersama Alif Difa? 
a. Setiap hari  c. Seminggu sekali e. Sebulan sekali 
b. 3 hari sekali  d. 2 minggu Sekali  
4. Apakah setelah menjadi anggota Kelompok Usaha Bersama Alif Difa Ibu 
mampu mendesain produk? Seperti mendesain bungkus kue agar lebih menarik, 
atau membuat merk cemilan. 
a. Sangat mampu c. Cukup mampu e. Tidak mampu 
b. Mampu   d. Kurang mampu 
5. Apakah dengan adanya pelatihan-pelatihan Kelompok Usaha Bersama Alif Difa 
menjadikan Ibu lebih kreatif? Kreatif dalam membuat olahan makanan yang 
beraneka ragam dan kreatif dalam membentuk makanan menjadi unik. 
a. Sangat kreatif  c. Cukup Kreatif e. Tidak kreatif 
b. Kreatif   d. Kurang kreatif 
6. Apakah dengan adanya pelatihan-pelatihan membuat produk pada Kelompok 
Usaha Bersama Alif Difa menjadikan Ibu lebih mandiri dalam usaha?  
a. Benar-benar mandiri  c. Cukup mandiri  e. Tidak Mandiri 
b. Mandiri    d. Kurang mandiri 
7. Apakah selama Ibu menjadi anggota Kelompok Usaha Bersama Alif Difa 
mengalami peningkatan pendapatan dalam setiap bulan? 
a. Sangat meningkat c. Cukup meningkat  e. Tidak meningkat 
  
b. Meningkat  d. Kurang meningkat 
8. Apakah setelah mengikuti pelatihan-pelatihan Kelompok Usaha Bersama Alif 
Difa Ibu merasakan kemudahan dalam mengatasi permasalahan yg ada di 
KUBE? 
a. Sangat mudah c. Cukup mudah d. Sulit 
b. Mudah   d. Kurang mudah 
9. Apakah adanya Kelompok Usaha Bersama Alif Difa dapat meningkatkan 
kerjasama diantara sesama anggota KUBE dan antara KUBE dan masyarakat 
sekitar? Seperti saling tukar pikiran 
a. Sangat meningkat c. Cukup meningkat  e. Tidak meningkat 
b. Meningkat   d. Kurang meningkat 
10. Apakah dengan mengikuti kegiatan-kegiatan Kelompok Usaha Bersama Alif 
Difa dapat mengembangkan usaha masing-masing anggota KUBE? 
a. Sangat berkembang c. Cukup berkembang  e. Tidak berkembang 
b. Berkembang   d. Kurang berkembang 
11. Apakah Kelompok Usaha Bersama Alif Difa dapat menjadikan Ibu mampu 
berwirausaha? 
a. Sangat mampu c. Cukup mampu  e. Tidak mampu 
b. Mampu   d. Kurang mampu 
12. Apakah dengan menggunakan media promosi (social media/penjualan secara 
online) dapat memanfaatkan penjualan produk Kelompok Usaha Bersama Alif 
Difa secara optimal? 
a. Sangat bermanfaat c. Cukup bermanfaat  e. Tidak bermanfaat 






Variabel Y (Peningkatan Ekonomi Anggota) 
13. Apakah dengan menjadi anggota Kelompok Usaha Bersama Alif Difa Ibu dapat 
meningkatkan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan pokok? Seperti 
memenuhi kebutuhan sandang dan pangan. 
a. Sangat meningkat c. Cukup meningkat  e. Tidak ada peningkatan 
b. Meningkat   d. Kurang meningkat 
14. Apakah dengan menjadi anggota Kelompok Usaha Bersama Alif Difa Ibu dapat 
memenuhi kebutuhan pendidikan? Seperti membayar SPP dan perlengkapan 
sekolah. 
a. Sangat memenuhi c. Cukup memenuhi  e. Tidak memenuhi 
b. Memenuhi   d. Kurang memenuhi 
15. Apakah dengan menjadi anggota Kelompok Usaha Bersama Alif Difa Ibu dapat 
memenuhi kebutuhan kesehatan? Seperti berobat. 
a. Sangat memenuhi c. Cukup memenuhi   e. Tidak memenuhi 
b. Memenuhi   d. Kurang memenuhi 
16. Apakah Kelompok Usaha Bersama Alif Difa mampu menjadikan lapangan 
pekerjaan yang baru untuk Ibu? 
a. Sangat mampu c. Cukup mampu  e. Tidak mampu 
b. Mampu   d. Kurang mampu 
17. Apakah hasil dari penjualan produk Kelompok Usaha Bersama Alif Difa dapat 
menguntungkan Ibu? 
a. Sangat menguntungkan    c. Cukup menguntungkan  e. Tidak menguntungkan 
b. Menguntungkan        d. Kurang menguntungkan 
18. Apakah Kelompok Usaha Bersama Alif Difa ini berpengaruh terhadap 
kesejahteraan anggota? 
a. Sangat berpengaruh     c. Cukup berpengaruh     e. Tidak ada pengaruh  
b. Berpengaruh      d. Kurang berpengaruh 
19. Apakah penghasilan yang Ibu peroleh dari Kelompok Usaha Bersama Alif Difa 
dapat merubah perekonomian menjadi lebih baik? 
a. Sangat ada perubahan   c. Cukup ada perubahan  e. Tidak ada perubahan 
  
b. Ada perubahan      d. Kurang ada perubahan 
20. Setelah Ibu mampu mendesain produk Kelompok Usaha Bersama Alif Difa, 
apakah ada peningkatan pendapatan terhadap nilai jual produk? 
a. Sangat meningkat      c. Kurang meningkat e. Tidak ada peningkatan 
b. Meningkat                   d. Cukup meningkat 
21. Apakah Kelompok Usaha Bersama Alif Difa mampu memenuhi kebutuhan 
rumah tangga Ibu terhadap kebutuhan sekunder? Seperti membeli perabotan 
rumah tangga, kendaraan dan lainnya 
a. Sangat mampu c. Cukup mampu  e. Tidak mampu 
b. Mampu  d. Kurang mampu 
22. Apakah menurut Ibu Kelompok Usaha Bersama Alif Difa berpengaruh dalam 
upaya mempercepat penghapusan kemiskinan? 
a. Sangat berpengaruh c. Cukup berpengaruh  e. Tidak berpengaruh 
b. Berpengaruh  d. Kurang berpengaruh 
23. Apakah dengan menjadi anggota Kelompok Usaha Bersama Alif Difa dapat 
merubah pola hidup keluarga Ibu? Seperti pola hidup yang yang sebelumnya 
kekurangan, sekarang sudah mencukupi. 
a. Benar-benar merubah     c. Cukup merubah  e. Tidak ada perubahan 
b. Ada perubahan     d. Kurang merubah 
24. Apakah Kelompok Usaha Bersama Alif Difa meningkatkan kualitas manajemen 
pelayanan kesejahteraan social? Seperti mampu membayar iuran KUBE, iuran 
RT dan iuran sampah. 
a. Sangat mampu   c. Cukup mampu  e. Tidak mampu 









Tabulasi Data Variabel X 
Pengaruh Kelompok Usaha Bersama (KUBE)  Alif Difa 
Resp SKOR ITEM 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 
1 4 5 4 3 5 4 5 4 5 5 4 1 
2 4 3 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 
3 4 4 3 4 5 5 4 5 3 4 5 5 
4 2 4 4 4 5 5 4 5 4 5 3 5 
5 4 3 4 3 3 4 5 4 4 5 3 3 
6 5 4 3 5 5 5 4 5 4 4 4 5 
7 4 3 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 
8 4 4 3 5 3 5 4 5 4 3 4 5 
9 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 
10 4 4 3 5 5 5 4 5 4 5 5 5 
11 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 
12 5 4 3 5 5 5 4 5 4 5 5 5 
13 4 4 4 5 5 3 4 5 4 5 5 5 
14 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
15 3 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 
16 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 5 
17 5 4 3 5 5 4 4 5 5 5 4 5 
18 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 5 5 
19 3 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 
20 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
21 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 
22 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 
23 3 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
24 4 3 2 5 5 5 3 4 5 4 4 5 
25 4 4 3 5 5 4 2 4 5 5 5 4 
26 4 3 3 5 4 4 4 5 5 4 5 4 
27 3 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 
28 4 4 3 4 5 5 4 5 4 4 4 5 
29 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 
30 3 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 
31 4 3 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 







Tabulasi Data Variabel Y 
Peningkatan Ekonomi Anggota 
Resp SKOR ITEM 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 
1 4 5 3 4 5 5 4 3 4 4 4 4 
2 5 4 3 4 3 5 3 4 3 4 3 5 
3 4 3 4 4 5 4 5 3 4 4 3 5 
4 3 5 4 5 4 5 3 4 5 4 5 5 
5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 
6 5 4 4 3 5 4 5 4 5 4 5 4 
7 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 
8 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 
9 5 3 5 4 5 4 2 3 5 3 4 5 
10 5 4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 5 
11 4 5 3 5 2 5 5 5 4 4 5 5 
12 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
14 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
15 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
16 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 
17 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 
18 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 
19 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
21 5 4 5 5 4 5 4 4 5 3 5 5 
22 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
23 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 5 
24 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 
25 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 
26 5 4 3 5 5 4 5 5 5 3 4 5 
27 5 5 5 4 4 4 5 5 4 2 5 5 
28 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 5 
29 4 5 5 5 4 5 4 5 3 4 5 5 
30 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 
31 5 5 4 3 5 5 5 4 4 5 5 5 






Hasil Output Validitas Variabel X 
Pengaruh Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Alif Difa 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




if Item Deleted 
X.1 47.09 59.572 .649 .942 
X.2 47.03 63.193 .706 .941 
X.3 47.38 59.532 .695 .940 
X.4 46.16 59.039 .846 .935 
X.5 46.16 62.652 .519 .946 
X.6 46.31 60.286 .732 .939 
X.7 46.88 59.855 .753 .938 
X.8 46.22 58.176 .829 .936 
X.9 46.38 60.371 .730 .939 
X.10 46.47 58.386 .762 .938 
X.11 46.41 56.314 .844 .935 
X.12 46.13 57.790 .872 .934 
 
  
Hasil Output Validitas Variabel Y 
Peningkatan Ekonomi Anggota 
          Item-Total Statistics 
    
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance 





if Item Deleted 
Y.1 46.66 77.459 .715 .916 
Y.2 46.66 78.168 .698 .916 
Y.3 46.84 77.814 .750 .915 
Y.4 46.94 74.383 .738 .915 
Y.5 46.78 75.789 .675 .918 
Y.6 46.53 78.580 .830 .913 
Y.7 46.75 78.129 .662 .918 
Y.8 46.81 81.383 .599 .920 
Y.9 46.94 78.577 .610 .920 
Y.10 47.34 80.362 .540 .923 
Y.11 46.75 77.742 .642 .919 







Hasil Output Reliabilitas Variabel X 
Pengaruh Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Alif Difa 
       Reliability Statistics 





Hasil Output Reliabilitas Variabel Y 
Peningkatan Ekonomi 
Y Reliability Statistics 



















Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .662
a
 .439 .420 7.365 
a. Predictors: (Constant), X : Pengaruh Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Alif Difa 







Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1272.667 1 1272.667 23.462 .000
a
 
Residual 1627.302 30 54.243   
Total 2899.969 31    
a. Predictors: (Constant), X : Pengaruh Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Alif Difa 











 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 32.07 54.98 50.13 5.539 32 
Std. Predicted Value -3.260 .876 .000 1.000 32 
Standard Error of 
Predicted Value 
1.127 3.894 1.481 .592 32 
Adjusted Predicted 
Value 
33.96 55.09 50.31 5.132 32 
Residual -19.794 16.206 .000 6.264 32 
Std. Residual -3.109 2.545 .000 .984 32 
Stud. Residual -3.456 2.830 -.012 1.077 32 
Deleted Residual -24.470 20.035 -.180 7.562 32 
Stud. Deleted 
Residual 
-4.381 3.250 -.030 1.224 32 
Mahal. Distance .002 10.628 .969 2.122 32 
Cook's Distance .000 1.411 .122 .353 32 
Centered Leverage 
Value 
.000 .343 .031 .068 32 












  X Y 
X : Pengaruh Kelompok 
Usaha Bersama 
(KUBE) Alif Difa 
Pearson Correlation 1 .662
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 32 32 





Sig. (2-tailed) .000  
N 32 32 





 Mean Std. Deviation N 
X :  Pengaruh Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Alif Difa 
50.13 8.362 32 







Gambar 1. Ibu Yeni selaku ketua Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Alif Difa di 








Gambar 2. Produk kue basah KUBE Alif Difa 
 
  
Gambar 3. Produk kue kering KUBE Alif Difa 
 
Gambar 4. Produk catering KUBE Alif Difa 
 
Gambar 5. Produk kue coklat KUBE Alif Difa 
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